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PEMBERIAN GA3 TERHADAP PEMBUNGAAN DAN PEMBENTUKAN 
UMBI UDARA BAWANG MERAH (ALLIUM ASCALONICUM L.). Skripsi: 
Maharani Puspita Pratiwi (H0712119). Pembimbing: Eddy Tri Haryanto, Sri 
Nyoto, Dwi Harjoko. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia. Kebutuhan terhadap bawang merah mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Kebutuhan bawang 
merah semakin meningkat sedangkan produktivitasnya menurun akibat umbi bibit 
yang digunakan mempunyai kualitas yang rendah dan dapat membawa penyakit. 
Pemenuhan ketersediaan bawang merah perlu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas, salah satunya dengan pembudidayaan melalui biji dan umbi udara.  
Kendala dalam menggunakan biji dan umbi udara adalah kemampuan bawang 
merah untuk berbunga dan menghasilkan biji masih rendah. Salah satu yang dapat 
menginduksi pembungaan adalah gibberelin (GA3). Pemberian GA3 selain 
menginduksi pembungaan dan menghasilkan biji juga dapat menghasilkan umbi 
udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan lama 
perendaman larutan GA3 yang optimum untuk pembungaan dan pembentukan 
umbi udara bawang merah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Mijil, Kecamatan Jaten, 
Kabupaten Karanganyar ketinggian 98 m dpl pada Juli hingga Oktober 2015. 
Bibit bawang merah yang digunakan adalah varietas Bima dengan penambahan 
zat pengatur tumbuh (ZPT) dari golongan gibberelin yaitu GA3 (0 ppm, 100 ppm, 
200 ppm, dan 300 ppm) dengan lama perendaman 10,20, dan 30 menit yang 
disusun dengan Rancangan Acak Kelompok lengkap (RAL) dengan 2 faktor 
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Variabel yang diamati adalah berat 
sebelum dan sesudah perendaman, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, 
jumlah umbi, diameter umbi, berat segar dan kering umbi, berat tandan bunga, 
berat buah per tangkai, jumlah polong per tandan, jumlah biji, berat biji, umur 
muncul umbi udara, jumlah umbi udara, berat umbi udara, dan diameter umbi 
udara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat inetraksi antara 
konsentrasi GA3 dan lama perendaman yang telah dikombinasikan. Berdasarkan 
analisis ragam, tanaman tertinggi yaitu 27,53 cm pada GA3 200 ppm,20 menit ; 
jumlah daun terbanyak adalah 36 pada GA3 200 ppm,10 menit; persentase bunga 
paling banyak adalah 22,2% pada GA3 300 ppm,20 menit; diameter terbesar 3,15 
cm pada GA3 300 ppm,10 menit; diameter terkecil 1.5 cm pada GA3 300 ppm,30 
menit; berat segar per petak paling tinggi 5,9 ton pada GA3 300 ppm,30 menit; 
berat per tangkai bunga 7,62 g pada GA3 300 ppm, 20 menit; berat buah 
pertangkai 2,95 g pada GA3 200 ppm,10 menit; berat 1000 biji terberat 4,83 pada 
GA3 0 ppm,20 menit ; umbi udara paling cepat 45 HST pada GA3 200 ppm,30 
menit ; umbi udara paling banyak 11,7 % pada GA3 300 ppm,30 menit ; diameter 
umbi udara terbesar 0,7 pada GA3 300 ppm,30 menit ; dan umbi udara terberat 1,6 





TREATMENT OF GA3 ON FLOWERING AND FORMATION OF 
SHALLOT BULBILS (ALLIUM ASCALONICUM L.) Thesis-S1: Maharani 
Puspita Pratiwi (H0712119). Advisers: Eddy Tri Haryanto, Sri Nyoto, Dwi 
Harjoko. Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University (UNS) Surakarta. 
Shallots is a horticultural commodity that much cultivated in Indonesia. The 
requirement of shallots has increased along with the increase of population. The 
requirement of shallots has increasing while the productivity has decreas due to 
seed tubers used to have a low quality and can carry diseases. Fulfillment 
availability shallots need an effort to improve productivity, one of them is with the 
cultivation of seeds and bulbils. Constraints of using seeds and bulbils of shallots 
is the ability to flowering and produce seeds still low. One that can induce 
flowering is gibberellin (GA3). Addition of GA3 to induce flowering and 
producing shallots seed can also bulbils. This research aims to find out the 
concentration of GA3 and soaking time for flowering and formation of shallots 
bulbils.  
This research was conducted in the Village of Gunung Mijil, subdistrict 
Jaten, Karanganyar height of 98 metres above sea level July to October 2015. 
Research are arranged by a complete randomized block design with two treatment 
factors, namely the concentration of GA3 and soaking time. The variables of 
observed were weight before and after soaking, plant height, leaf number, flower 
number, the number of bulbs, diameter bulbs, fresh weight and dry bulbs, weight 
of flowers per bunches, fruit weight per stem, number of pods per bunches, the 
number of seeds, seed weight , age appears bulbils, bulbils number, weight of 
bulbils, and diameter of bulbils. 
The results showed that there is no interaction between GA3 concentration 
and soaking time were combined. Based on the analysis of variance, which is 
27.53 cm high plant on GA3 200 ppm, 20 minutes; Most leaf number is 36 on GA3 
200 ppm, 10 minutes; most flower percentage is 22.2% at GA3 300 ppm, 20 
minutes; The biggest diameter is 3.15 cm at GA3 300 ppm, 10 minutes; The 
smallest diameter is 1.5 cm at GA3 300 ppm , 30 minutes; highest fresh weight per 
plot most is 5.9 tonnes in GA3 300 ppm, 30 minutes; weight per flower stalk of 
7.62 g on GA3 300 ppm, 20 minutes; fruit weight per stalk is 2.95 g on GA3 200 
ppm, 10 minutes; heaviest weight of 1000 seeds is 4.83 in GA3 0 ppm, 20 
minutes; bulbils shaw 45 HST on GA3 200 ppm, 30 minutes; bulbils at most 
11.7% at GA3 300 ppm , 30 minutes; The diameter of bulbils is 0.7 at GA3 300 
ppm, 30 minutes; and heaviest bulbils is 1.6 g in GA3 100 ppm, 10 minutes. 
